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Abstrak 

___________________________________________________________________ 

Penelitian ini  merupakan Penelitian Tindakan Kelas, dilakukan secara kolaboratif 

antara peneliti dan kolaborator. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa materi Ekosistem pada siswa kelas X  

melalui model pembelajaran kooperatif examples non examples. Obyek penelitian ini 

adalah siswa Madrasah Aliyah Swasta Nurul Ikhwan konsesi  kelas X yang terdiri 

dari 22 siswa, dengan komposisi 14 siswa perempuan, dan 8 siswa laki-laki. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar Pada siklus I nilai rata-rata 

yang di peroleh sebesar 78 yang mencapai ketuntasan adalah 15 orang siswa, siswa 

yang tidak tuntas yaitu 7 orang dan pada siklus II nilai rata-rata diperoleh sebesar 

87 yang mencapai ketuntasan adalah 20 orang siswa dan yang tidak tuntas hanya 2 

orang siswa diketahui ada peningkatan jumlah nilai rata-rata sebesar 9 angka dan 

peningkatan jumlah ketuntasan siswa sebanyak 5 orang.  Hasil belajar siswa 

meningkat 22,9%.  Peningkatannya dapat dilihat dari perolehan presentase siklus I 

sebesar 68,1% dan siklus II 91%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif examples non examples dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X MAS Nurul Ikhwan Konsesi Kecamatan torgamba. Selain 

itu model pembelajaran kooperatif examples non examples dapat meningkatkan 

disiplin, kerjasama, dan keberanian siswa dalam proses pembelajaran. 

 
 
Kata Kunci: Model Examples non Examples, Hasil Belajar, dan Ekosistem  

 

 
PENDAHULUAN 

 
Pembelajaran biologi diarahkan untuk 

proses meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan siswa menganalisis sehinggadapat 

membantu siswa untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Dansa, 

2007:12). Agar proses belajar mengajar berhasil 

terutama dalam pembelajaran biologi diperlukan 

komponen pendukung, antara lain strategi belajar 

mengajar yang tepat supaya siswa dalam 

pencapaian tujuan dan hasil belajar menjadi 

maksimal. Masalah yang dihadapi dunia pendidikan 

salah satunya adalah lemahnya proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

terhadap proses pembelajaran biologi di kelas 

XMAS Nurul Ikhwan Konsesi, terdapat beberapa 

masalah yaitu Proses pembelajaran di kelas 

tersebut masih menggunakan metode ekspositori 

atau konvensional dimana guru menerangkan 

materi dan siswa hanya mendengarkan serta 

mencatat materi yang diberikan guru. Dalam 

pembelajaran biologi guru jarang sekali 

menggunakan model pembelajaran yang menarik 

sehingga proses pembelajaran terasa 

membosankan, tidak terdapat media tambahan 

lain yang mendukung proses pembelajaran. 

Pada kenyataannya banyak siswa terlihat 

kurang aktif dan  kurang terlibat dalam proses 
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pembelajaran seperti diskusi kelompok, bertanya, 

mengerjakan tugas, meringkas materi, dan 

mengerjakan soal-soal. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa motivasi belajar biologi 

siswa masih rendah dan belum berkembang secara 

maksimal, yang akhirnya banyak siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan.  Hal ini terlihat dari 

data hasil belajar biologi yang diperoleh siswa 

pada ujian tengah semester genap yang masih 

menunjukkan masih terdapat 33 % siswa yang 

mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai hasil belajar 

yang dicapai siswa sebesar 62,5. Adapun nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) biologi di MAS 

Nurul Ikhwan adalah 70. 

Salah satu model pembelajaran untuk 

mengantisipasi kelemahan model pembelajaran 

yang sering dipakai oleh seorang guru adalah 

dengan menerapkan model Pembelajaran 

kooperatif. Dengan adanya penggunaan model ini 

diharapakan siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan 

proses pembelajaran dengan situasi yang 

menyenangkan dan termotivasi untuk belajar 

dengan giat, adanya interaksi antar siswa dan 

cepat menyerap materi pelajaran sehingga hasil 

belajar dapat tercapai secara optimal. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian  ini dilakukan di MAS Nurul 

Ikhwan Konsesi Kecamatan Torgamba 

Labuhanbatu Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap dimulai Mei 2017 sampai 

Juni 2017. Desain penelitian yang dilakukan adalah 

desain PTK berbentuk siklus yang dikemukakan 

oleh  Arikunto (2006:16). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus I nilai rata-rata yang di 

peroleh sebesar 78 yang mencapai ketuntasan 

adalah 15 orang siswa, siswa yang tidak tuntas 

yaitu 7 orang dan pada siklus II nilai rata-rata 

diperoleh sebesar 87 yang mencapai ketuntasan 

adalah 20 orang siswa dan yang tidak tuntas 

hanya 2 orang siswa diketahui ada peningkatan 

jumlah nilai rata-rata sebesar 9 angka dan 

peningkatan jumlah ketuntasan siswa sebanyak 5 

orang.  Hasil belajar siswa meningkat 22,9%.  

Peningkatannya dapat dilihat dari perolehan 

presentase siklus I sebesar 68,1% dan siklus II 

91%. 

 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Adanya peningkatan hasil belajar 

biologi siswa di kelas X MAS Nurul Ikhwan Konsesi 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif examples non examples pada penelitian 

ini. Dengan nilai rata-rata sebesar 78 yang 

mencapai ketuntasan adalah 15 orang, pada siklus 

II  sebanyak 20 orang dari 22 siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar klasikal ≥ 85% 

dengan nilai rata-rata 87. Sehingga penelitian 

tidak di teruskan ke siklus berikutnya, dan (2) 

Hasil belajar siswa di kelas MAS Nurul Ikhwan 

Konsesi mengalami peningkatan sebesar 22,9% 

yang diperoleh dari siklus I sebesar 68,1% dan 

siklus II sebesar 91%. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif examples non 

examples dapat meningkatkan hasil belajar biologi 

siswa pada materi Ekosistem di kelas X MAS Nurul 

Ikhwan Konsesi Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

 

 
Tabel Hasil Penelitian 
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